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INTI SARI

Bunga telang mengandung flavonoid sebagai antibakteri, anti racun,
mengobati mata merah, mengobati mata lelah, mengobati penyakit kulit dan
gangguan urinaria. Flavonoid yang diberikan secara peroral memiliki
bioavailabilitas yang kurang baik karena kelarutan yang rendah dan tidak stabil
terhadap faktor lingkungan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut
adalah dengan memformulasikan dalam sediaan nanopartikel menggunakan
polimer kitosan dan tripolifosfat (TPP). Penelitian ini bertujuan untuk
karakterisasi nanopartikel dari ekstrak etanol bunga telang dengan variasi rasio
konsentrasi kitosan. Ekstrak etanol bunga telang diperoleh dengan cara ekstraksi
menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 70%. Hasil ekstrak dibuat
nanopartikel menggunakan teknik gelasi ionic menggunakan variasi konsentrasi
kitosan 0,1%, 0,2%, 0,3% dan tripolifosfat 0,1%. Koloid nanopartikel yang
terbentuk dikarakterisasi skrining fitokimia ekstrak, ukuran partikel, nilai zeta
potensial, dan fitokimia nanopartikel.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak etanol dan nanopartikel bunga
telang positif mengandung flavonoid, alkaloid, saponin, tannin, polifenol,
triterpenoid. Hasil karakterisasi nanopartikel ekstrak etanol bunga telang
menunjukkan bahwa formula F1, F2, dan F3 mempunyai ukuran 2221,7+494,0
nm, 461,6+£244,2 nm, 7,4£8,5 nm, nilai indeks polidispers F1 dan F3 yaitu
0,610+0,073, 37,145+£39,213 dan nilai zeta potensial F1, F2 dan F3 adalah
34,3+1,0 mV, 5,6£1,2 mV, 11,8+0,6 mV. F3 merupakan formula dengan ukuran
partikel paling kecil dengan karakterisasi ukuran partikel 7,4 nm dan zeta
potensial yaitu 11,8 mV.

Kata kunci : Bunga telang, Kitosan, Nanopartikel, Karakterisasi
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ABSTRACT

Telang flowers contain flavonoids as antibacterial, anti-dotum, treat red
eyes, treat tired eyes, treat skin diseases and urinary disorders. Flavonoids given
orally have poor bioavailability due to low solubility and unstable environmental
factors.

One effort that can be done to overcome this problem is to formulate the
nanoparticles using chitosan and tripolyphosphate (TPP) polymers. This study
aims to characterize the nanoparticles from ethanol extract of telang flowers with
various chitosan concentration ratios. The ethanol extract of telang flower was
obtained by extraction using the maceration method with 70% ethanol solvent.
The results of the extract were made of colloidal nanoparticles using ionic
gelation techniques using variations in the concentration of 0.1% chitosan, 0.2%,
0.3% and 0.1% tripolyphosphate.

The nanoparticles colloid formed were characterized by particle size, zeta
potential value, and phytochemicals. The results showed that the ethanol extract
and telang flower nanoparticles positively contained flavonoids, alkaloids,
saponins, tannins, polyphenols, triterpenoids. The results of the characterization
of the ethanol extract of telang flower nanoparticles showed that the F1, F2, and
F3 formulas had sizes of 2221.7 nm, 461.6 nm, 7.4 nm and the zeta potential
values of F1, F2 and F3 were 34.3 mV, 5.6. mV, 11.8 mV. F3 is a formula with the
smallest particle size with a particle size characterization of 7.4 nm and a zeta
potential of 11.8 mV.

Keywords: Telang flower, Chitosan, Nanoparticles, Characterization.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pemanfaatan bahan alam sebagai obat tradisional terbukti bermanfaat bagi
kesehatan, murah, mudah didapat dan memiliki efek samping jauh lebih rendah
jika dibandingkan dengan obat — obatan kimia. Bahan herbal yang dapat berguna
sebagai obat herbal salah satunya adalah bunga telang (Clitoria ternatea L).
Tanaman telang (Clitoria ternatea 1L.) merupakan tanaman polong termasuk
dalam family Fabaceae, mengandung senyawa bioaktif yang berguna untuk
pengobatan. Bunga telang telah diteliti memiliki kandungan kimia fenolik,
flavonoid, antosianin, flavonol glikosida, kaempferol glikosida, quersetin
glikosida, mirisetin glikosida (Kazuma, dkk., 2013). Bunga telang memilki sifat
yang menguntungkan bagi kesehatan, seperti antidiabetes, antiinflamasi, analgetik
(Shyamkumar & ishwar, 2012), antimikroba (Uma et al., 2009).

Berdasarkan penelitian Hidayah (2015), bunga telang (Clitoria ternatea L)
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Bacillus subtillis, Bacillus cereus,
Staphylococcus aureus, Proteus vulcaris, Klebsiella pneumonia dan Salmonella
typhii. Berdasarkan penelitian Hidayah (2015) ekstrak bunga telang telah diteliti
mengandung flavonoid mampu memberikan aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dengan konsentrasi ekstrak 60%.

Bunga telang mengandung flavonoid sebagai antibakteri, mengobati mata
merah, mata lelah, tenggorokan, penyakit kulit, gangguan urinaria dan anti racun,

flavonoid yang diberikan secara peroral memiliki bioavailabilitas yang kurang



baik karena kelarutan yang rendah dan tidak stabil terhadap faktor lingkungan.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah
dengan memformulasikan dalam sediaan nanopartikel (Fitri et al, 2020).
Pemilihan bunga telang karena obat herbal memiliki efek samping yang lebih
sedikit dibandingkan dengan obat sintetis. Kendala yang sering dialami adalah zat
aktif pada obat herbal sulit untuk menembus membrane lipid dari sel tubuh karena
memiliki ukuran molekul yang besar dan kelarutan dalam air yang rendah
sehingga menyebabkan absorbsi dan bioavaibilitas buruk. Kendala tersebut
tanaman yang memiliki zat aktif potensial tetapi tidak dapat digunakan secara in
vivo meskipun pada uji in vitro memiliki hasil yang baik (Saraf & Ajazuddin,
2010; Arif, 2015).

Hambatan utama dari penghantaran obat transdermal dan topikal adalah
rendahnya penetrasi melalui kulit (Ernawati, 2014). Nanopartikel merupakan
partikel padat dengan ukuran diameter antara 10-1000nm (Mohanraj & Che,
2006). Teknologi nanopartikel dengan skala ukuran nano menawarkan beberapa
keuntungan seperti meningkatkan luas area permukaan, stabilitas lebih baik,
mengurangi iritasi kulit, melindungi dari degradasi, dan merupakan penghantaran
obat yang baik pada level intra sel (Vinardell & Mitjants, 2015).

Beberapa dekade terakhir nanopartikel digunakan sebagai sistem
penghantaran obat yang efektif. Nanopartikel sebagai sistem penghantaran obat
menawarkan banyak keuntungan. Pertama, nanopartikel mampu menembus
pembuluh darah kapiler yang lebih kecil dan menghindari clearence dari tubuh

sehingga durasinya dalam aliran darah semakin lama. Kedua, nanopartikel dapat



menembus sel dan jaringan untuk sampai ke organ target seperti hati, limpa, paru-
paru, dan sumsum tulang belakang. Ketiga, nanopartikel menunjukkan sifat
pelepasan obat terkontrol. Keempat, nanopartikel dapat mengurangi efek samping
dari obat (Emeje et al., 2012).

Pembawa nanopartikel untuk penghantaran obat dapat menggunakan
polimer alami maupun sintetis (Maitra & Shukla, 2014). Salah satu polimer larut
air yang digunakan pada pembuatan nanopartikel untuk pengobatan adalah
kitosan. Kitosan memiliki sifat ideal, yaitu biocompatible, biodegredable, tidak
beracun, dan tidak mahal. Selain itu, kitosan merupakan polisakarida urutan kedua
dalam hal ketersediaannya di alam dan termasuk sebagai polielektrolit kationik
(Iritanto & Muljanah). Pembentukan nanopartikel terjadi pada konsentrasi tertentu
kitosan dan TPP. Peran TPP sebagai zat pengikat silang akan memperkuat matriks
nanopartikel kitosan (Yongmei & Yumin, 2003). Dengan semakin banyak ikatan
silang yang terbentuk maka kekuatan mekanik matriks kitosan akan meningkat
sehingga partikel kitosan menjadi kuat da keras, serta semakin sulit untuk
terpecah menjadi bagian yang lebih kecil (Wahyono, 2010).

Penelitian yang dilakukan (Wijaya, 2013) dalam pembuatan nanopartikel
sambung silang kitosan-tripolifosfat yang mengandung ginsenosida menyebutkan
pada kitosan 0,1% TPP 0,1% memiliki ukuran partikel 2,5+0,9 nm,zeta potensial -
44,08 mV efisiensi enkapsulasi 100%. Kitosan 0,2% TPP 0,1% memiliki ukuran
partikel 60,9+19,5 nm, zeta potensial -36,93 mV, efisiensi enkapsulasi 100%.
Kitosan 0,3%, TPP 01% memiliki ukuran partikel 1,5+0,3 nm, zeta potensial -

42,57 mV, efisiensi enkapsulasi 88,47%.



Berdasarkan paparan diatas perlu dilakukan penelitian mengenai formulasi

dan uji karakterisasi ekstrak etanol bunga telang (Clifora ternatea L.) dengan

variasi konsentrasi kitosan dan tripolifosfat.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas, perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana karakteristik nanopartikel kitosan dan tripolifisfat ekstrak
bunga telang (Clitoria ternatea L.) berdasarkan uji fitokimia ekstrak dan
nanopartikel, ukuran partikel serta bunga telang zeta potensial?
Konsentrasi berapakah kitosan dan tripolifosfat pada preparasi
nanopartikel ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) didapatkan
karakteristik nanopartikel yang baik?

C. Tujuan Penelitian

. Mengetahui karakteristik nanopartikel ekstrak bunga telang (Clitoria

ternatea) berdasarkan uji fitokimia ekstrak dan nanopartikel bunga telang,
ukuran partikel, serta zeta potensial.
Mengetahui konsentrasi kitosan dan tripolifosfat yang paling baik pada
preparasi nanopartikel ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea).

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan diperoleh data ilmiah mengenai konsentrasi
kitosan dan TPP terhadap karakteristik nanopartikel ekstrak bunga telang
(Clitoria ternatea) yang terbentuk sehingga dapat digunakan sebagai dasar
pengembangan formulasi selanjutnya.
Bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang teknologi
farmasi, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam hal

formulasi sediaan nanopartikel ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea.)



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
1. Jenis dan Rancangan Penelitian
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental untuk
melihat pengaruh konsentrasi kitosan dan tripolifosfat pada nanopartikel
ekstrak bunga telang.
B. Alat dan Bahan Penelitian
a. Alat
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah:, DelsaTM
Nano Submicron Particle Size (Beckman Coulter, USA), Zeta Potential
Analyzer (Malvern Instruments, UK), kamera digital, timbangan analitik
(Adventurer Ohaous), pipet tetes, magnetik stirer, batang pengaduk,
seperangkat alat gelas, vial, ball filer, stopwatch.
b. Bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: kitosan
rantai pendek (C¢H;iNO4)n dari kulit kepiting (chitosan from crab shells)
rantai pendek/low viscosity dengan viskositas > 200 cps, bobot molekul 150
kDa, dan derajat deasetilasi > 85% (Sigma-Aldrich, St.Louis, MO, USA),
Tripolifosfat (Sigma-Aldrich, St.Louis, MO, USA), Bunga Telang, tween 80
(PT. Brataco), akuadest, etanol teknis 70% (medika), asam asetat glasial (PT.

Merck).
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C. Variabel Penelitian

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi kitosan 0,2% dan
tripolifosfat 0,1.

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil uji karakterisasi nanopartikel
antara lain ukuran dan distribusi nanopartikel, zeta potensial,dan persen
transmittan.

3. Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah kecepatan pengadukan pada
formulasi nanopartikel.

D. Jalannya Penelitian
1. Determinasi Tanaman
Tanaman bunga telang dideterminasi di Laboratorium Biologi Fakultas
Ilmu Keguruan dan Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Tujuan
dilakukan determinasi tanaman yaitu untuk mendapatkan kebenaran identitas
dengan jelas dari tanaman bunga telang (Clitoria Ternatea) dan menghindari
kesalahan dalam pengumpulan bahan utama penelitian.
2. Pengumpulan Bahan
Bunga telang diperoleh dari daerah Gobayan Rt 01 Rw 11 Makam Haji
Kartasura. Bunga Telang dipetik ketika bunga mekar. Bunga telang segar
dipilah terlebih dahulu dengan memilih bunga yang masih utuh. Hasil sortasi
basah dari bunga Telang kemudian dicuci menggunakan air mengalir. Bunga
telang yang telah dicuci kemudian ditiriskan. Setelah penirisan bunga telang
dikeringkan di bawah sinar matahari. Setelah didapatkan bunga telang kering

kemudian dilakukan proses ekstraksi.
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3. Pembuatan Ekstrak
Bunga telang disortasi, kemudian dikeringkan, di serbuk. Ekstraksi bunga
telang (Clitoria ternatea L) sebanyak 250 gram bunga telang (Clitoria
ternatea L) dilakukan ekstraksi metode maserasi pada suhu kamar dengan
pelarut etanol 70% karena menurut Indraswari (2008) etanol dengan
konsentrasi 70% sangat efektif dalam menghasilkan jumlah bahan aktif yang
optimal, dimana bahan penganggu hanya skala kecil yang turut ke dalam
cairan pengekstraksi. Bunga telang diekstraksi dengan perbandingan etanol
1:7,5 Sebanyak 1.875 mL selama 3 hari, dilakukan pengadukan kemudian
ampasnya diremaserasi dengan pelarut etanol 70% dengan perbandingan 1:2,5
sebanyak 625 mL selama 2 hari. Ekstrak yang diperoleh di uapkan pelarutnya
dengan rotary evaporator suhu kurang dari 50°C sehingga didapatkan ekstrak
kental. Ekstrak kental yang diperoleh dihitung rendemennya.
4. Skrining fitokimia ekstrak bunga telang dan nanopartikel ekstrak bunga telang
a. Alkaloid
Uji alkaloid dilakukan dengan cara memasukkan sampel sebanyak 0,5
gram ke dalam tabung reaksi kemudian ditambah 0,5 mL HCIl 1% dan
ditambah 1-2 tetes reagen Mayer. Adanya alkaloid ditandai dengan
terbentuknya endapan berwarna putih (Jati et al., 2019).
b. Flavonoid
Uji flavonoid dilakukan dengan cara menambahkan sampel yang telah
dihaluskan sebanyak 2 gram dengan 5 mL etanol panas. Selanjutnya,

campuran tersebut disaring lalu filtratnya ditambahkan beberapa tetes HCI
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pekat lalu ditambahkan logam Mg. Hasil positif ditunjukkan dengan
perubahan larutan menjadi warna merah, kuning atau jingga (Wijaya dkk,
2014).
c. Saponin
Uji saponin dilakukan dengan cara satu mL fraksi air dimasukkan ke
dalam tabung reaksi. Tabung dikocok selama 1-2 menit. Terbentuknya
busa yang cukup permanen (tidak hilang selama 5 menit) menunjukkan
adanya saponin (Jati et al., 2019).
d. Tanin dan Polifenol
Sebanyak 3 mL larutan ekstrak direaksikan dengan larutan besi (III)
klorida 1%, warna biru tua atau hitam kehijauan menunjukkan adanya tanin
dan polifenol (Puspitasari et al., 2013).
e. Steroid dan Triterpenoid
Pemeriksaan steroid dan triterpenoid dilakukan dengan reaksi
Lieberman-Burchard. Sebanyak 2 mL larutan uji diuapkan dalam cawan
penguap. Residu dilarutkan dengan 0,5 mL kloroform, tambahkan 0,5 mL
asam asetat anhidrat. Selanjutnya ditambahkan 2 mL asam sulfat pekat
melalui dinding tabung. Terbentuknya cincin kecoklatan atau violet pada
perbatasan larutan menunjukkan adanya triterpenoid, sedangkan bila
muncul cincin biru kehijauan menunjukkan adanya steroid (Puspitasari et

al., 2013).
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5. Formula Nanopartikel
Penelitian dilakukan dengan tiga formula. Kitosan berfungsi sebagai
polimer yang akan menyumbangkan gugus amino dan berinteraksi secara
elekrostastik dengan muatan negatif dari gugus polianion TPP menghasilkan
nanopartikel. Tween 80 berfungsi sebagai surfaktan yang akan menurunkan
tegangan permukaan sehingga memperkecil ukuran partikel kitosan dan
membantu dalam pembentukan partikel skala nano (Ibezim et al., 2011,

Kafshgari et al., 2010). Susunan formula secara keseluruhan dapat dilihat pada

tabel 2.
Tabel 2. Susunan Formula
Formula F1 F2 F3

Larutan Kitosan 0,1 % b/v 50 mL - -

Larutan Kitosan 0,2 %b/v - 50 mL -
Larutan Kitosan 0,3 %b/v - - 50 mL
Larutan Tripolifostat 0,1 % 10 mL 10 mL 10 mL
Tween 80 0,5 mL 0,5 mL 0,5 mL
Ekstrak bunga telang 20 mg 20 mg 20 mg

6. Pembuatan Nanopartikel Kitosan-Na Tripolifosfat
a. Pembuatan Larutan Kitosan 0,1%, 0,2%, dan 0,3% dengan Volume 100
mL
Kitosan ditimbang sebanyak 0,1, 0,2, dan 0,3 gram dengan

menggunakan kaca arloji, kemudian masukkan dalam larutan asam
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asetat]1% 100mL dan diaduk dengan pengaduk magnetik hingga larut
(Mustika, 2018).
b. Pembuatan Larutan Tripolifosfat 0,1% dengan Volume 100 mL
Tripolifosfat 0,1 gram ditimbang dengan menggunakan kaca arloji,
kemudian dilarutkan dengan 100mL aquadest dengan menggunakan
pengaduk magnetic (Mustika, 2018).
c. Pembuatan Nanopartikel Sambung Silang Kitosan yang
Mengandung ekstrak bunga telang
Larutan kitosan 0,1%, 0,2%, dan 0,3% ditambah tween 80 dan
dihomogenkan dengan pengaduk magnetik. Kemudian ekstrak bunga
telang masing-masing sebanyak 20 mg dilarutkan dalam larutan kitosan
0,1%, 0,2% dan 0,3% menggunakan pengaduk magnetik. Setelah itu, ke
dalam konsentrasi larutan kitosan ditambahkan 10 mL natrium tripolifosfat
0,1% tetes demi tetes dan sambil diaduk dengan pengaduk magnetik
selama 60 menit dengan kecepatan 1500 rpm (Pratiwi, 2014).
7. Karakterisasi Nanopartikel
a. Ukuran Partikel dan Distribusi Ukuran Partikel
Ukuran partikel diukur dengan menggunakan alat Particle Size
Analyzer (PSA). Sebanyak 5 mL nanopartikel sambung silang kitosan
yang mengandung diukur diameternya menggunakan alat Particle Size
Analyzer. Diameter partikel rata-rata yang baik berada dalam rentang skala

nano (1-1000 nm) (Nidhin et al., 2008).
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b. Zeta Potensial
Sebanyak 5 mL nanopartikel sambung silang kitosan yang
mengandung bunga telang diukur dengan alat zeta sizer Delsa Nano C,

Beckman courter.
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E. Alur Penelitian

Pengumpulan bunga telang dan penyiapan bahan

l

Ekstraksi bunga telang metode maserasi

\4

Skrining fitokimia ekstrak bunga telang

l

Pembuatan Nanopartikel bunga telang dengan kitosan-TPP

)

Karaterisasi nanopartikel

l

Ukuran Partikel, Skrinning Fitokimia
Nanopartikel dan Zeta Potensial

l

Hasil dan analisis Data

Gambar 3. Alur Penelitian
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D. Analisis Data
Hasil penelitian pembuatan dan karakterisasi nanopartikel ekstrak etanol
bunga telang (Clitoria Ternatea L.) dengan metode gelasi ionik yang dianalisis
secara deskriptif yaitu melihat data hasil karakterisasi nanopartikel meliputi PSA
(Particle Size Analyzer) dan zeta sizer untuk mengetahui ukuran partikel dan nilai
potensial berdasarkan syarat nanopartikel, serta analisis kualitatif senyawa ekstrak

bunga telang dan nanopartikel ekstrak bunga telang.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa ekstrak dan nanopartikel bunga telang
mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, polifenol, dan
triterpenoid.

2. Hasil preparasi nanopartikel ekstrak bunga telang dengan konsentrasi
kitosan 0,1%, 0,2%, dan 0,3%, dan konsentrasi tripolifosfat 0,1%
karakteristik nanopartikel bunga telang yang diperoleh dari ketiga
formula yaitu semakin besar konsentrasi kitosan semakin kecil ukuran
partikel dan nilai zeta potensial. Kosnentrasi yang terbaik adalah 0,3%
dan tripolifosfat 0,1%.

B. Saran

1. Perlu dilakukan uji stabilitas nanopartikel ekstrak etanol bunga telang.

2. Perlu dilakukan wuji efisiensi penjerapan dan morfologi partikel

menggunakan TEM atau SEM.

3. Perlu dicari kondisi pembuatan nanopartikel yang lebih baik dan
efisien sehingga dihasilkan nanopartikel yang lebih homogen dan lebih

stabil.

4. Perlu dilakukan pengujian aktivitas nanopartikel ekstrak etanol bunga

telang sebagai antibakteri.
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